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PEMANFAATAN SABUT KELAPA, KAIN PERCA DAN PLASTIK
SEBAGAI BAHAN CAMPURAN PEMBUTAN BATAKO

Nasirudin
Akhsin Zulkoni
Satria Panutan

Abstrak

Sampah ialah suatu bahan yang terbuang atau dibuang dan merupakan hasil aktivitas
manusia maupun alam yang sudah tidak digunakan lagi karena sudah diambil fungsi utamanya.
Sabut kelapa merupakan bagian yang cukup besar dari buah kelapa, yaitu 35% dari berat
keseluruhan buah. Sabut kelapa terdiri dari serat dan gabus yang menghubungkan satu serat
dengan serat lainnya. Sampah kain merupakan salah satu jenis sampah atau limbah yang sulit
diolah karena merupakan kategori sampah an-organik yang tidak mudah terurai sehingga tidak
dapat di buat kompos. Sampah plastik merupakan sampah yang dapat didaur ulang menjadi
barang-barang yang berguna bahkan menjadi barang yang bernilai apabila dikerjakan oleh orang-
orang yang kreatif. Batako merupakan salah satu alternatif bahan dinding yang murah dan relatif
kuat. Batako terbuat dari campuran pasir, semen dan air yang dipress dengan ukuran standard.
Batako mempunyai sifat panas dan ketebalan total yang lebih baik dari pada beton padat.Penelitian
ini dilakukan secara simulasi dengan objek penelitian adalah sabut kelapa, kain perca dan plastik
sebagai bahan campuran sabut kelapa. Variabel penelitian ini terdiri atas variabel bebas yaitu
variasi perbandingan bahan campuran batako, variabel terikat yaitu kuat tekan dan berat satuan
batako, dan variabel kontrol yaitu batako yang tanpa campuran sabut kelapa, kain perca dan
plastik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa batako dengan campuran sabut kelapa dengan
perbandingan 1:7:3 memiliki rata-rata angka kuat tekan dan berat satuan yang lebih besar dari
batako kain perca dan batako plastik yaitu 26,51 Kg/Cm? untuk kuat tekan dan 10117 gr untuk
berat satuan yang berarti memenuhi standar kuat tekan yaitu 21 Kg/Cm? Hasil perhitungan
statistik dengan menggunakan metode Anova CRD didapatkan F Hitung = 247,45 lebih besar dari
F Tabel = 8,0215 untuk kuat tekan sedangkan berat satuan didapat F Hitung = 1511,19 lebih besar
dari F Tabel = 8,0215 yang berarti ada perbedaan yang signifikan pada antara batako kontrol,
batako sabut kelapa, batako kain perca dan batako plastik. Dari angka-angka diatas didapatkan
bahwa semakin banyak bahan campuran batako semakin besar angka kuat tekan dan berat satuan
batako tersebut.

Kata kunci: Sabut kelapa, Kain perca, Plastik, Batako, Kuat tekan

UTILIZATION COCONUT FIBER, PATCHWORK AND PLASTIC
MATERIAL AS MIXED PEMBUTAN BATAKO

Abstract

Solid waste is a discarded material which comes from human activity and comes from
nature. Coconut Shell Fiber is the biggest part from this fruit , 35% of the overall weight of the
fruit. Coconut fiber consist of fiber and cork, the function of this cork is make the fibers with the
other fibers connected. TheWaste from cloth and fabric is anorganic waste, unbiodegredable and
cant’t be process with composting method. Plastic recycling is the process of recovering scrap or
waste plastic and reprocessing into useful products.Conrete brick is a buildings material which
cheap and strong relatively. Conrete brick made of a mixture sand. Cement, and water are pressed
by standard size. Brick has thermal characteristic and total thickness better than solid concrete.
This study conducted a simulation with the object of research is coconut shell fiber, fabric waste
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and plastic as a mixture of coconut coir. The independent variables are variation ratio of mixture
of brick, the dependent variables arethe compressive strength and unit weight of bricks. The
control variables is a concrete brick without mixtureof coconut shell fabric, patchwork and
plastic. The results showed that the bricks with a mixture of coconut shell fabric with ratio 1: 7: 3
hadan average compressive strength of numbers and unit weight bigger than other mixtures. The
compressive strength of numbers is 26,51 Kg/Cm’and the unit weight is 10117 gr. It means the
numbers meet the standard compressive strength, 21 Kg / Cm2. statistical calculations using
Anova CRD obtained F count = 247.45 greater than the F table = 8.0215 for compressive
strength, the unit weight obtained F count = 1511.19 larger than F table = 8.0215, which means
there is no difference significant between the control, coconut shell fabric, patchwork, dan plastic.
this calcualtion found that the more a mixture of brick the larger the compressive strength and

unit weight of the concrete brick.

Keyword : coconout fiber, patchwork, plastic, conrete brick, strength

I. PENDAHULUAN

Sampah ialah suatu bahan yang
terbuang  atau  dibuang  dan
merupakan hasil aktivitas manusia
maupun alam yang sudah tidak
digunakan lagi karena sudah diambil
fungsi utamanya. Sumber sampah
bisa berasal dari rumah tangga,
pertanian, perkantoran, perusahaan,
rumah sakit, pasar, dan sebagainya.
Jumlah atau volume sampah
sebanding dengan tingkat konsumsi
terhadap  barang/material  yang
digunakan sehari-hari (Sejati, 2009).

Sabut kelapa merupakan
bagian yang cukup besar dari buah
kelapa, yaitu 35% dari berat
keseluruhan buah. Sabut kelapa
terdiri dari serat dan gabus yang
menghubungkan satu serat dengan
serat lainnya. Serat adalah bagian
yang berharga dari sabut. Setiap butir
kelapa mengandung serat 525 gram
(75% dari sabut), gabus 175 gram
(25% dari sabut). Tingkat kerapatan
rongga kapiler dapat menyimpan
oksigen sampai 50%, hal ini lebih
baik dari pada penyimpanan oksigen
pada tanah sebesar 2-3% (Rukmana,
2009).

Kain perca adalah kain yang
tidak  dipakai dan  biasanya
merupakan sisa penjahitan atau
pembuatan pakaian, kerajinan atau
produk tekstil lainnya. (Riska, 2014).
Sampah kain merupakan salah satu
jenis sampah atau limbah yang sulit
diolah karena merupakan Kkategori
sampah an-organik yang tidak
mudah terurai sehingga tidak dapat
dikompos. (Susilo, 2012).

Sampah plastik merupakan
sampah yang dapat didaur ulang
menjadi barang-barang yang berguna
bahkan menjadi barang yang bernilai
apabila dikerjakan oleh orang-orang
yang kreatif. (Ekarisa, 2012).

Batako merupakan salah satu
alternatif bahan dinding yang murah
dan relatif kuat. Batako terbuat dari
campuran pasir, semen dan air yang
dipress dengan ukuran standar. (Sari,
2010).

Kekuatan batako juga
dipengaruhi oleh tingkat
kepadatannya. Dalam pembuatan
batako diusahakan campuran dibuat
sepadat mungkin. Hal ini
memungkinkan untuk menjadikan
bahan semakin mengikat keras
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dengan adanya kepadatan yang lebih,

serta untuk membantu merekatnya

bahan pembuat batako dengan semen
yang dibantu oleh air (Darmono

dalam Sari, 2010).

A. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bahan
campuran batako sabut kelapa,
kain perca dan plastik dapat
meningkatkan angka kuat tekan
dan berat satuan batako.

2. Untuk mengetahui pengaruh
perbandingan komposisi semen,
pasir, sabut kelapa dan semen,
pasir, kain perca serta semen,
pasir, plastik terhadap kuat tekan
tertinggi.

3. Untuk mengetahui pengaruh
perbandingan komposisi semen,
pasir, sabut kelapa dan semen,
pasir, kain perca serta semen,
pasir, plastik terhadap berat
satuan batako.

II. TINJAUAN PUSTAKA

Sampah merupakan bahan
padat buangan dari kegiatan rumah
tangga, pasar, perkantoran, rumah
penginapan, hotel, rumah makan,
industri, puingan bahan bangunan
dan besi-besi tua bekas kendaraan
bermotor. Sampah merupakan hasil
sampingan dari aktivitas manusia
yang sudah tidak terpakai. (Sucipto,
2012).

Menurut Undang-undang
Nomor 18 Tahun 2008, pengelolaan
sampah adalah kegiatan yang
sistematis, menyeluruh dan
berkesinambungan yang meliputi
pengurangan dan  penanganan
sampah. Pengelolaan sampah dapat
dilakukan dengan dua sistem, yaitu
sentralisasi  dan  desentralisasi.
Kedua sistem ini dapat digunakan
sebagai langkah pengelolaan dan

keduanya, terdapat kelebihan dan

kekurangan sebagai bahan

pertimbangan untuk memilihnya.
Serat sabut kelapa memiliki

keunggulan dibandingkan dengan

serat sintetis (Pertiwi, 2010 dalam

Firmansyah, 2014) adalah :

1. Memiliki daya serap air yang
sangat tinggi

2. Memiliki sifat material yang

ramah  lingkungan (natural
recycle)

3. Memiliki daya serap panas yang
sangat tinggi

4. Proses pengolahannya tidak
mencemari lingkungan

5. Menggunakan mesin pengolah
yang relatif sederhana

6. Memiliki pangsa yang sangat
besar baik domestik maupun non
domestik

Kain adalah segala barang
yang terbuat dari pintalan kapas atau
benang, segala sesuatu yang dipakai
sebagai bahan pakaian dan bahan
tenunan. (Riska, 2014). Kain perca
adalah kain yang tidak dipakai dan
biasannya merupakan sisa penjahitan
atau pembuatan pakainan, kerajinan
atau produk tekstil lainnya. (Susilo,
2012).

Jenis-jenis kain perca yang
masih bisa dimanfaatkan untuk
membuat berbagai macam kreasi
adalah kain cotton Vietnam, kain
cotton Inggris, kain cotton Korea,
kain cotton biasa, kain jacord, kain
satin, kain chifon, kain langsir, kain
polyster, kain lace, kain sutera, kain
songket lembut, kain haiget, kain
levis, kain grey dan kain putih.
(Riska, 2014).

Plastik merupakan senyawa
kimia yang tersusun oleh monomer
sejenis membentuk polimer dengan
rantai panjang. Sifatnya yang sulit
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terdegradasi oleh mikroba dalam
tanah. (Fransiska, 2013). Plastik
merupakan produk polimer sintetik
atau semi sintetik yang terbentuk dari
kondensasi organik atau senyawa
polimer dan bisa juga dari zat lain
dengan tujuan untuk meningkatkan
performa dan ekonomis. Senyawa
polimer ini tersusun dari monomer-
monomer rantai karbon pendek baik
hopolimer  ataupun  kopolimer.
Sampah plastik merupakan sampah
yang dapat didaur ulang menjadi
barang-barang yang berguna bahkan
menajdi barang yang bernilai bila
dikerjakan oleh orang-orang yang
kreatif. (Ekarisa, 2012).

Batako merupakan salah satu
alternatif bahan dinding yang murah
dan relatif kuat. Batako terbuat dari
campuran semen, pasir dan air yang
di press dengan ukuran standar.
(Sari, 2010). Batako mempunyai
sifat panas dan ketebalan total yang
lebih baik dari pada beton padat.
Dinding yang terbuat dari batako
mempunyai keunggulan dalam hal
meredam panas dan suara. Semakin
banyak produksi batako semakin
ramah terhadap lingkungan dari pada
produksi batu bata tanah liat karena
tidak harus dibakar. (Mallisa, 2011).

Darmono dalam Sari (2010),
kekuatan batako juga dipengaruhi
oleh tingkat kepadatannya. Dalam
pembuatan  batako diusahakan
campuran dibuat sepadat mungkin.
Hal ini memungkinkan untuk
menjadikan bahan semakin keras
dengan adanya kepadatan yang lebih,
serta untuk membantu merekatnya
bahan pembuat batako dengan semen
yang dibantu oleh air.

Berdasarkan Persyaratan
Umum Bahan Bangunan Indonesia
(PUBI, 1982) dalam Firmansyah

(2014), tentang syarat mutu kuat
tekan batako antara lain sebagai
berikut.
Tabel 2.1 Syarat Mutu Kuat
- Tekan.Batako L
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Kuat tekan merupakan salah
satu kinerja utama batako. Kekuatan
tekan adalah kemampuan batako
untuk  menerima gaya  tekan
persatuan luas. Nilai kekuatan tekan
yang diperoleh dari setiap sampel
akan berbeda, karena batako
merupakan material heterogen yang
kekuatan tekannya dipengaruhi oleh
propors campuran, bentuk dan
ukuran, kecepatan pembebanan dan
oleh kondisi lingkungan pada saat
pengujian. (Siagian, 2011).

III. METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan
ditempat pembuatan batako di jalan
Sengon Rt. 06 Rw. 03 Janti
Yogyakarta. Lokasi pengujian kuat
tekan dan berat satuan batako di
Balai Pengujian, Informasi
Pemukiman dan Bangunan dan
Pengembangan Jasa  Konstruksi
(BPIPBPJK) di jalan Maguwoharjo
Depok Sleman Yogyakarta.

Obyek penelitian ini adalah
sabut kelapa, kain perca dan plastik
sebagai bahan campuran pembuatan
batako. Data yang dihasilkan dalam
penelitian ini adalah nilai kuat tekan
dan berat satuan batako.

Variabel bebas dalam
penelitian  ini  adalah  variasi
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perbandingan  bahan = campuran
pembuatan batako semen, pasir,
sabut kelapa dengan perbandingan
1:7:1, 1:7:2, 1:7:3 sebanyak 3 kali
pengulangan, semen, pasir, kain
perca dengan perbandingan 1:7:1,
1:7:2, 1:7:3 sebanyak 3 kali
pengulangan dan semen, pasir,
plastik dengan perbandingan 1:7:1,
1:7:2, 1:7:3 sebanyak 3 Kkali
pengulangan serta batako kontrol
dengan komposisi semen dan pasir
dengan perbandingan 1:7 sebanyak 3
kali pengulangan. Variabel terikat
dalam penelitian ini adalah kuat
tekan dan berat satuan batako.
Variabel kontrol dalam penelitian ini
adalah batako yang tanpa campuran
sampah sabut kelapa, kain perca dan
plastik dengan perbandingan semen
dan pasirnya 1:7 sebanyak 3 kali
pengulangan.

Langkah-langkah yang harus
dilaksanakan  selama  penelitian
sebagai berikut :

1. Survey bahan, lokasi penelitian
dan pengujian.

2. Persiapan alat dan bahan

3. Pelaksanaan penelitian

4. Pengujian kuat tekan dan berat
satuan

5. Analisis data

6. Pelaporan hail penelitian.

A. Analisis Data

Data yang dihasilkan dari
penelitian ini adalah kuat tekan dan
berat  satuan  batako. = Dalam
menganalisa data hasil penelitian
dilakukan dengan menggunakan
perhitungan statistik dengan metode
Anova CRD kemudian dilanjutkan
dengan uji Beda Nyata (BNT).

IV. HASIL. PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

1. Kuat Tekan

Hasil pengujian kuat tekan di
Balai Pengujian Informasi
Permukiman, Bangunan dan
Pengembangan Jasa  Konstruksi
(BPIPBPJK) didapatkan hasil kuat
tekan seperti pada Tabel 4.1, 4.2, 4.3,
4.4dan4.5:
a. Batako Kontrol

Tabel 4.1 Hasil Pengujian Kuat
Tekan Batako Kontol
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Sumber: Data Primer, 2015
Berdasarkan tabel kuat tekan
batako kontrol menunjukkan bahwa
rata-rata hasil pengukuran kuat tekan
batako kontrol adalah sebesar 16,33
Kg/Cm?.
b. Batako
Kelapa
Tabel 4.2 Hasil Pengujian Kuat
Tekan Batako Sabut Kelapa

Campuran Sabut

Kuart Tekan {Kg/Cm?) Scandar

Tlangan Kontrol Perhandingan senen, ]I_illi:;]
Ke 1:7 pasir dan saburt kelapa
LTl | 172 | 173
1 16,45 23,80 | 2473 | 2722

2 16,30 2344 | 2488 | 26,13 21

3 16,26 23.64 | 24,68 | 26,19 | Kg/Cm?
Jumlah 48,01 70,88 | 74,20 | 79,54
$SRamber: Data Prnger, 206 526,51

Berdasarkan tabel kuat tekan
batako campuran sabut kelapa
menunjukkan bahwa rata-rata hasil
pengukuran kuat tekan batako sabut
kelapa dengan perbandingan 1:7:1
adalah sebesar 23,62 Kg/Cm® dan
perbandingan 1:7:2 sebesar 24,76
Kg/Cm* serta perbandingan 1:7:3
sebesar 26,51 Kg/Cm?.
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c. Batako Campuran Kain Perca
Tabel 4.3 Hasil Pengujian
Tekan Batako Kain Perca
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Tabel 4.5 Hasil Pengujian
Kuat Tekan Batako Sabut
Kelapa dan Plastik

g 2
i
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Sumber: Data Primer, 2015

Berdasarkan tabel kuat tekan
batako  campuran kain  perca
menunjukkan bahwa rata-rata hasil
pengukuran kuat tekan batako kain
perca dengan perbandingan 1:7:1
adalah sebesar 22.80 Kg/Cm® dan
perbandingan 1:7:2 sebesar 22,80
Kg/Cm* serta perbandingan 1:7:3
sebesar 23,41 Kg/Cm?.

d. Batako Campuran Plastik
Tabel 4.4 Hasil Pengujian
Kuat Tekan Batako Plastik

VR R

STy .'__fmfﬂ%]_.g ._:;.L-;_-, o

Kuat Tekan (Kg/Cm?) Standar
Tlangan Kontrol Perbandingan semen, 11_{8111“
Ke 17 pasir dan plastik an
L7l | 72 | LT3
1 16,45 20,05 | 2101 22,85
2 16,30 20,16 | 21.08 21.68 71
3 16.26 | 2023 | 2106 | 21,12 | Kg/Cm?
Jumlah 419,01 60,44 | 63,15 | 65,65
Rara-rata 16,33 20,14 | 21,05 | 21,88

Sumber: Data Primer, 2015

Berdasarkan  tabel  batako
campuran  plastik  menunjukkan
bahwa rata-rata pengukuran kuat
tekan  batako  plastik  dengan
perbandingan 1:7:1 adalah sebesar
20,14 Kg/Cm* dan perbandingan
1:7:2 sebesar 21,05 Kg/Cm® serta
perbandingan 1:7:3 adalah sebesar
21,88 Kg/Cm”.

e. Batako Campuran Sabut
Kelapa, Kain Perca dan
Plastik

Berdasarkan  tabel ketlga
batako tersebut menunjukkan bahwa
hasil rata-rata pengukuran kuat tekan
batako campuran sabut kelapa, kain
perca dan plastik dengan
perbandingan 1:7:3 dari ketiga
batako tersebut didapatkan bahwa
jumlah total sebesar 268,05 Kg/Cm?*
dan rata-rata 89.33 Kg/Cm?® Dari
angka-angka tersebut tampak bahwa
batako dengan campuran sabut
kelapa memiliki angka kuat tekan
yang lebih besar dari pada batako
kain perca dan plastik.

2. Berat Satuan

Dari hasil pengujian berat
satuan batako di Balai Pengujian,
Informasi Permukiman dan
Bangunan dan Pengembangan Jasa
Konstruksi (BPIPBPJK) didapatkan
hasil berat satuan seperti pada Tabel
4.6,4.7,4.8,4.9 dan Tabel 4.10 :

a. Batako Kontrol
Tabel 4.6 Hasil Pengujian
Berat Satuan Batako Kontrol

Berar Satuan {gr)
i.la.n gan Ke- Batake Koentrol

1:7
1 8320
2 8240
3 8233

Junilah 24793
Rara-Rata £264,33

Sumber: Data Primer, 2015
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Berdasarkan tabel berat satuan
batako kontrol menunjukkan bahwa
rata-rata  hasil pengukuran berat
satuan batako kontrol adalah sebesar
8264,33 gr.
b. Batako

Kelapa

Tabel 4.7 Hasil Pengujian Berat
Satuan Batako Sabut Kelapa

Campuran Sabut

Berat Satuan {gr)
Tlangan Kontrol Perbandingan semen, pasir
Ke 1:7 dan sabut kelapa
’ 1:7:1 1:7:2 1:7:3
1 8320 9433 9632 10123
2 8240 9422 9645 10110
3 §223 9431 9621 10114
Jumlah 24703 28306 28808 30351
SuRA AR T I2FER 5.5 832,66 | 10117

O OTES atta T T Y

Berdasarkan tabel berat satuan
batako campuran sabut kelapa
menunjukkan bahwa rata-rata
pengukuran berat satuan batako
sabut kelapa dengan perbandingan
1:7:1 adalah sebesar 9435,33 gr dan
perbandingan 1:7:2 sebesar 9632,66
gr serta perbandingan 1:7:3 adalah
sebesar 10117 gr.

c. Batako Campuran Kain Perca
Tabel 4.8 Hasil Pengujian Berat
Satuan Batako Kain Perca

d. Batako Campuran Plastik
Tabel 4.9 Hasil Pengujian Berat
Satuan Batako Plastik

Berat Satuan {gr)
Tlangan Kontrol Perbandingan ser_u, pasir
Ke 1:7 dan plastik

1:7:1 1:7:2 1:7:3

1 8320 9234 9310 9821

2 8240 9278 9363 9633

3 8223 9281 9336 9702
Jumlah 24703 27831 28011 20178
Rata-rata | 8264,33 0271 0337 0726

Sumber: Data Primer, 2015

Berdasarkan tabel berat satuan
batako campuran plastik
menunjukkan ~ bahwa  rata-rata
pengukuran berat satuan batako
plastik dengan perbandingan 1:7:1
adalah sebesar 9271 gr dan
perbandingan 1:7:2 adalah sebesar
9337 gr serta perbandingan 1:7:3
adalah sebesar 9726 gr.

e. Batako Campuran Sabut
Kelapa, Kain Perca dan
Plastik

Tabel 4.10 Hasil Pengujian Berat

Satuan Batako Sabut Kealapa,
Kain Perca dan Plastik

Berar Satuan {gr)

Tlangan Kontrol Perb:mdingm.: Semen, pasir

Ke- 1:7 dan kain perca
1:7:1 1.7:2 1:7:3
1 8320 9632 9823 10063
2 8240 9628 9780 10087
3 8223 9621 9815 10069
Jumlah 24703 28881 29427 3021¢
Sutabers DazsRpimesz 201 08 | 10073

Berdasarkan tabel berat satuan
batako campuran kain perca dengan
perbandingan 1:7:1 adalah sebesar
9627 gr dan perbandingan 1:7:2
adalah sebesar 9809 gr serta
perbandingan 1:7:3 adalah sebesar
10073 gr.

._,w-mfmu T

P 1 R LR _.,cu"----.:u-"":aa._ﬁm. _-,..F.m-.lf'hl

Stumberr Data Primer, 2015
Berdasarkan tabel berat satuan
batako sabbut kelapa, kain perca dan
plastik dengan perbandingan masing-
masing 1:7:3, dari ketiga batako
tersebut didapatkan jumlah total
sebesa 114541 gr dan rata-rata
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38180,33 gr. Dari angka-angka
tersebut tampak bahwa batako
dengan campuran sabut kelapa
memiliki berat satuan lebih besar
dari pada batako kain perca dan
batako plastik.

B. Pembahasan

Salah satu parameter yang
menentukan kualitas batako adalah
kuat tekan batako. Kuat tekan adalah
salah satu faktor yang mempengaruhi
mutu batako standar minimum
kekuatan batako adalah 21 Kg/Cm®
(Sari, 2010)

1. Kuat Tekan

Parameter yang menentukan
kualitas batako salah satunya adalah
kuat tekan. Kuat tekan merupakan
salah satu kinerja utama batako.
Kekuatan tekan adalah kemampuan
batako untuk menerima gaya tekan
persatuan luas. Nilai kekuatan tekan
yang diperoleh dari setiap sampel
akan berbeda. Karena batako
merupakan material heterogen yang
kekuatan tekannya dipengaruhi oleh
proporsi campuran, bentuk, ukuran,
kecepatan pembebanan dan oleh
kondisi  lingkungan pada saat
pengujian (Siagian, 2011).

Kuat tekan batako kontrol atau
batako dengan campuran pasir dan
semen dengan perbandingan 1:7
memiliki kuat tekan rata-rata 16,33
Kg/Cm®. Batako dengan campuran
sabut kelapa dengan perbandingan
1:7:1 memiliki kuat tekan rata-rata
23,62 Kg/Cm® dan perbandingan
1:7:2 memiliki kuat tekan rata-rata
24,76 Kg/Cm’ serta perbandingan
1:7:3 memiliki kat tekan rata-rata
26,51 Kg/Cm®. Untuk batako dengan
campuran kain perca dengan
perbandingan 1:7:1 memiliki kuat
tekan rata-rata 21,86 Kg/Cm® dan

perbandingan 1:7:2 memiliki kuat
tekan rata-rata 22,80 Kg/Cm® serta
perbandingan 1:7:3 memiliki kuat
tekan rata-rata 23,41 Kg/Cm®. Untuk
batako dengan campuran plastik
dengan perrbandingan 1:7:1
memiliki kuat tekan rata-rata 20,14
Kg/Cm* dan perbandingan 1:7:2
memiliki kuat tekan rata-rata 21,05
Kg/Cm* serta perbandingan 1:7:3
memiliki kuat tekan rata-rata 21,88
Kg/Cm?®. Dari angka-angka diatas
didapatkan bahwa semakin banyak
bahan campuran batako baik itu
sabut kelapa, kain perca dan plastik
semakin besar angka kuat tekan
batako tersebut. Hasil rata-rata kuat
tekan dari batako kontrol, batako
campuran sabut kelapa, batako
campuran kain perca dan batako
campuran plastik yang paling tinggi
angka rata-rata kuat tekannya adalah
batako dengan campuran sabut
kelapa dengan perbandingan 1:7:3
dengan rata-rata kuat tekan 26,51
Kg/Cm* yang berarti  sudah
memenuhi standar baku mutu kuat
tekan sebesar 21 Kg/Cm®.
Berdasarkan hasil perhitungan
statistik ~ dengan = menggunakan
metode Anova CRD dengan a = 0,01
didapatkan hasil perhitungan untuk
kuat tekan dari keempat batako
tersebut yaitu batako kontrol, batako
sabut kelapa, batako kain perca dan
batako plastik dengan masing-
masing perbandingan yang paling
tertinggi yaitu pada perbandingan
1:7:3 didapatkan angka F Hitung =
247,45 dari angka DB Perlakuan 2
dan angka DB Eror 9, sedangkan
untuk angka F Tabel = 8,0215. Maka
F Hitung > F Tabel yang artinya ada
perbedaan yang sangat jelas antara
batako kontrol, batako sabut kelapa,
batako kain perca dan batako plastik.
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Berdasarkan hasil perhitungan
Beda Nyata (BNT) adalah antara
batako kontrol dengan batako sabut
kelapa dengan perbandingan 1:7:3
memiliki selisih angka yang sangat
yaitu 10,18 > 1,52 yang artinya ada
perbedaan yang nyata. Untuk batako
kontrol dengan batako kain perca
memiliki selisih angka yang besar
yaitu 7,08 > 1,52 yang artinya ada
perbedaan yang nyata. Untuk batako
kontrol dengan batako plastik
memiliki selisih angka 5,55 > 1,52
yang artinya ada perbedaan yang
nyata. Dari keempat batako tersebut
yaitu batako kontrol, batako sabut
kelapa, batako kain perca dan batako
plastik yang memiliki kuat tekan
yang terbaik yaitu pada batako sabut
kelapa dengan perbandingan 1:7:3.

Kekuatan batako juga
dipengaruhi oleh tingkat
kepadatannya. Dalam pembuatan
batako diusahakan campuran dibuat
sepadat mungkin. Hal ini
memungkinkan untuk menjadikan
bahan semakin keras dengan adanya
kepadatan  yang  lebih, serta
membantu merekatnya bahan
pembuat batako dengan semen yang
dibantu oleh air (Darmono dalam
Sari 2010).

Serat sabut kelapa memliki
keunggulan dibandingkan dengan
serat sintetis yaitu memiliki daya
serap air Yyang sangat tinggi,
memiliki sifat material yang ramah
lingkungan, memiliki daya serap
panas yang sangat tinggi dan
memiliki daya ikat yang sangat
tinggi sehingga sangat baik untuk
bahan campuran beton dikarenakan
memiliki serat pengikat yang kuat
dibandingkan serat sintetis lainnya
(Pertiwi, 2010).

Kain perca memilki serat
sintetis atau serat non alami atau
serat yang dibuat oleh manusia, serat
sintetis yang ada pada kain-kain
perca tersebut meliputi serat rayon,
polyester, darkon dan nilon. Serat
sintetis banyak digunakan oleh
pabrik  tekstil untuk keperluan
pembuatan bahan kain (Firmansyah,
2014). Sampah plastik merupakan
sampah yang dapat didaur ulang
menjadi barang-barang yang berguna
bahkan menjadi barang yang bernilai
bila dikerjakan oleh orang-orang
yang kreatif, sampah plastik juga
dapat dijadikan sebagai bahan
pembuat batako ringan sebagai
bahan pengganti agregat pasir
dikarenakan kandungan plastik yang
lebih rigan dibandingkan dengan
agregat pasir (Ekarisa, 2012).
Berdasarkan Persyaratan Umum
Bahan Bangunan Indonesia (PUBI,
1982) dalam Firmansyah (2014)
tentang syarat mutu kuat tekan
batako antara lain untuk batu beton
pejal mutu A1l adalah batu beton
yang digunakan untuk konstruksi
dengan syarat mutu kuat tekan 21
Kg/Cm®. Dari penjelasan diatas
didapatkan bahwa batako sabut
kelapa memiliki kuat tekan yang
lebih tinggi dibandingkan batako
kain perca dan batako plastik
dikarenakan batako sabut kelapa
memilki serat alami yang berfungsi
sebagai pengikat yang kuat dari
batako tersebut.

2. Berat Satuan

Berat jenis dan absorbsi
agregat  serta  berat  volume
menentukan mutu beton. Krikil, pasir
kasar dan pasir halus sebagai agregat
pembentuk batako maupun beton
mempunyai harga berat jenis tertentu
yang dapat dipakai sebagai campuran
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untuk menghasilkan mutu beton
yang baik (Hamzani, 2011).

Berat satuan batako kontrol
atau batako dengan campuran pasir
dan semen dengan perbandingan 1:7
memiliki berat satuan rata-rata
8264,33 gr. Untuk batako dengan
campuran sabut kelapa dengan
perbandingan 1:7:1 memiliki berat
satuan rata-rata 9435,33 gr dan
perbandingan 1:7:2 memiliki berat
satuan rata-rata 9632,66 gr serta
perbandingan 1:7:3 memiliki berat
satuan rata-rata 10117 gr. Untuk
batako dengan campuran kain perca
dengan perbandingan 1:7:1 memiliki
berat satuan rata-rata 9627 gr dan
perbandingan 1:7:2 memiliki berat
satuan rata-rata 9809 gr serta
perbandingan 1:7:3 memiliki berat
satuan rata-rata 10073 gr. Untuk
batako dengan campuran plastik
dengan perbandingan 1:7:1 memiliki
berat satuan rata-rata 9271 gr dan
perbandingan 1:7:2 memiliki berat
satuan rata-rata 9337 gr serta
perbandingan 1:7:3 memiliki berat
satuan rata-rata 9726 gr. Dari angka-
angka diiatas didapatkan bahwa
semakin banyak bahan campuran
batako baik itu sabut kelapa, kain
perca dan plastik semakin besar
angka berat satuan batako tersebut.
Hasil rata-rata berat satuan dari
batako kontrol, batako campuran
sabut kelapa, batako campuran kain
perca dan batako campuran plastik
yang paling tinggi angka rata-rata
berat satuannya adalah batako
dengan campuran sabut kelapa
dengan perbandingan 1:7:3 dengan
berat satuan rata-rata 10117 gr.

Berdasarkan hasil perhitungan
statistik ~ dengan = menggunakan
metode Anova CRD dengan o = 0,01
didapatkan hasil perhitungan untuk

berat satuan dari keempat batako
tersebut yaitu batako kontrol, batako
sabut kelapa, batako kain perca dan
batako plastik dengan masing-
masing perbandingan yang paling
tertinggi yaitu pada perbandingan
1:7:3 didapatkan angka F Hitung =
1511,19 dari angka DB Perlakuan 2
dan angka DB Eror 9, sedangkan
untuk angka F Tabel = 8,0215. Maka
F Hitung > F Tabel yang artinya ada
perbedaan yang sangat jelas antara
batako kontrol, batako sabut kelapa,
batako kain perca dan batako plastik.

Berdasarkan hasil perhitungan
Beda Nyata (BNT) adalah antara
batako kontrol dengan batako sabut
kelapa dengan perbandingan 1:7:3
memiliki selisih angka yang sangat
besar yaitu 1856 > 126,42 yang
artinya ada perbedaan yang nyata.
Untuk batako kontrol dengan batako
kain perca memiliki selisih angka
yang besar yaitu 1812 > 126,42 yang
artinya ada perbedaan yang nyata.
Untuk batako kontrol dengan batako
plastik memiliki selisih angka 1465 >
126,42 yang artinya ada perbedaan
yang nyata. Dari keempat batako
tersebut yaitu batako kontrol, batako
sabut kelapa, batako kain perca dan
batako plastik yang memiliki berat
satuan yang tertinggi yaitu pada
batako  sabut  kelapa  dengan
perbandingan 1:7:3.

Berdasarkan penjelasan diatas
didapatkan bahwa batako sabut
kelapa memilki angka berat satuan
yang tertinggi dibandingkan dengan
batako kain perca dan batako plastik
dikarenakan batako sabut kelapa
memilki kepadatan yang padat dan
serat pengikat yang lebih kuat
sehingga menghasilkan  kualitas
batako yang baik.
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Hubungan antara bahan
campuran terhadap kuat tekan dan
berat satuan batako dijelaskan
menurut Prapto dalam Sari (2010),
faktor yang mempengaruhi mutu
batako tergantung pada faktor air
semen (FAS), bahan campuran
batako, umur batako, kepadatan
batako, berat jenis, bentuk dan
tekstur batako. Kekuatan batako juga
dipengaruhi oleh tingkat
kepadatannya. Pembuatan batako
diusahakan campuran dibuat sepadat
mungkin, hal ini memungkinkan
untuk menjadikan bahan semakin
keras dengan adanya kepadatan yang
lebih serta membantu merekatnya
bahan campuran pembuat batako
dengan semen yang dibantu oleh air
(Darmono dalam Sari 2010).

V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Keempat batako tersebut yaitu
batako kontrol, batako sabut
kelapa, batako kain perca dan
batako plastik didapatkan hasil
bahwa bahan campuran batako
tersebut dapat menigkatkan
angka kuat tekan dan berat
satuan batako serta memenuhi
standar baku mutu kuat tekan 21
Kg/Cm?.

2. Keempat batako tersebut yaitu
batako kontrol, batako sabut
kelapa, batako kain perca dan
batako plastik didapatkan hasil
bahwa batako sabut kelapa
dengan  perbandingan  1:7:3
memiliki angka kuat tekan

tertinggi dari keempat batako
tersebut.

3. Keempat batako tersebut yaitu
batako kontrol, batako sabut
kelapa, batako kain perca dan
batako plastik didapatkan hasil
bahwa batako sabut kelapa
dengan  perbandingan 1:7:3
memiliki angka berat satuan
tertinggi dari keempat batako
tersebut.

B. Saran
Saran-saran yang dapat

dikemukakan  berdasarkan hasil

penelitian adalah:

1. Berdasarkan hasil penelitian
kuat tekan dan berat satuan
batako  diharapkan produsen
batako dapat menggunakan
bahan campuran sabut kelapa
sebagai bahan alternatif guna
meminimalisir  sampah  dan
terciptanya lingkungan yang
bersih dan sehat.

2. Perlu melakukan penelitian lebih
lanjut tentang campuran yang
lebih baik dari sabut kelapa, kain
perca dan plastik.
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